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Gulma merupakan tumbuhan yang dapat menurunkan produksi tanaman 

budidaya. Salah satu pengendalian gulma adalah dengan menggunakan herbisida. 

Terdapat dua macam herbisida, yaitu herbisida sintetik dan herbisida alami 

(bioherbisida). Penelitian ini bertujuan untuk menguji ekstrak daun mahoni 

(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) terhadap pertumbuhan gulma maman ungu 

(Cleome rutidosperma D.C.).  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dan 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada 

bulan Desember 2017 sampai bulan Februari 2018. Perlakuan disusun dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, dan 60% dengan ulangan sebanyak 4 kali. Variabel dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, berat basah, jumlah helai daun,kandungan klorofil a, 

kandungan klorofil b, dan kandungan klorofil total. Uji homogenitas dilakukan 
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menggunakan uji Bartlett, selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik 

ANOVA (Analysis of Variance) pada taraf nyata 5% (p<0,05) jika terdapat beda 

nyata dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun mahoni dengan 

konsentrasi 10% efektif untuk menghambat pertumbuhan tinggi dan jumlah helai 

daun gulma maman ungu. Konsentrasi 20% efektif untuk menghambat berat 

basah gulma maman ungu. Ekstrak daun mahoni belum mempengaruhi kadar 

klorofil gulma maman ungu. 
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“Sesungguhnya, sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah 94:6) 

 
 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah, 286). 

 

 

 

Jangan Menyerah. 
Hal memalukan bukanlah ketika kau jatuh, tetapi ketika kau 

tidak mau bangkit lagi. 
 

(Midorima Shintarou) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Gulma merupakan tanaman yang tidak dikehendaki keberadaaannya. Gulma 

dapat menyebabkan kompetisi air, unsur hara, sinar matahari, dan ruang 

tumbuh yang dapat merugikan tanaman budidaya (Pranasari, 2012). Besarnya 

pengaruh kompetisi gulma ditentukan oleh kesuburan tanah, jenis gulma, 

jenis tanaman budidaya, kelembaban tanah, pupuk, dan populasi gulma. Jika 

dibandingkan dengan pengendalian hama, pengendalian gulma masih 

terbilang kurang diperhatikan. Namun akibat yang ditimbulkan oleh gulma 

dapat menurunkan hasil tanaman padi sebesar 20-40% apabila tidak 

ditanggulangi (Madkar dkk, 1986).  

 

Pengendalian gulma bertujuan untuk mengurangi terjadinya saingan terhadap 

tanaman pokok, memudahkan pelaksanaan pemeliharaan, dan mencegah 

berkembangnya hama dan peyakit tertentu (Adi, 2015 ). Menurut Lubis dan 

Widanarko (2011), pengendalian gulma bertujuan untuk menghindari  
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persaingan antara tanaman utama dengan gulma serta memudahkan pekerjaan 

pemeliharaan lainnya. 

 

Jika dilihat dari segi ekologi, gulma merupakan tumbuhan yang mudah 

beradaptasi dan memiliki daya saing yang kuat dengan tanaman budidaya 

(Sutidjo, 1981). Menurut Mercado (1979), gulma memiliki beberapa sifat, 

yaitu mampu berkecambah dan tumbuh pada kondisi zat hara dan air yang 

sedikit, biji tidak mati dan mengalami dorman apabila berada di lingkungan 

yang kurang baik untuk pertumbuhannya, tumbuh dengan cepat pada kondisi 

yang menguntungkan, dapat mengurangi hasil tanaman budidaya dalam 

populasi sedikit, mampu berbunga dan berbiji banyak, mampu tumbuh dan 

berkembang dengan cepat, terutama yang berkembang biak secara vegetatif. 

 

Gulma maman ungu dapat ditemukan di setiap areal perkebunan. Maman 

ungu dapat tumbuh di kondisi tanah kering, basah, berpasir, tanah keras, dan 

dapat tumbuh baik bersama rerumputan jenis lainnya maupun bersama koloni 

sejenisnya atau soliter. Maman ungu juga dapat ditemukan di pinggir jalan, 

sawah, dan hidup epifit pada batu dan kayu. Di Indonesia maman ungu dapat 

ditemukan banyak di pulau Kalimantan (Waterhause dan Mitchell, 1998).  

 

Menurut penelitian Wijaya dkk (2012) beberapa gulma seperti 

Dactyloctenium aegyptium, Borreria alata, Cleome rutidospermae dan 

Cynodon dactylon merupakan gulma yang menjadi masalah utama di 

perkebunan tebu di Lampung. 
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Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

menggunakan herbisida. Herbisida dapat dibagi menjadi herbisida sintetik dan 

herbisida organik (bioherbisida). Penggunaan herbisida sintetik masih 

menjadi pilihan utama karena efektivitasnya segera terlihat. Namun, 

penggunaan herbisida sintetik cenderung dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi lingkungan. Penggunaan herbisida sintetik secara terus menerus juga 

dapat merusak lingkungan, meningkatkan resistensi gulma terhadap herbisida 

dan mengganggu kesehatan manusia sehingga diperlukan pengendalian 

alternatif (Yulifrianti dkk, 2015). 

 

Salah satu alternatif usaha pengendalian gulma yang aman adalah dengan 

menggunakan bioherbisida. Bioherbisida adalah senyawa yang berasal dari 

organisme hidup, yang mampu mengendalikan gulma atau tanaman 

pengganggu (Senjaya dan Surakusumah, 2007). Teknik pengendalian gulma 

dengan bioherbisida dapat dilakukan karena adanya senyawa alelokimia yang 

terkandung di dalam organ tumbuhan. Menurut Syakir dkk (2008), senyawa 

alelokimia dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman lain 

dengan sifat lebih ramah lingkungan.  

 

Mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) termasuk suku Meliaceae. Tanaman 

ini biasa ditanam sebagai tanaman peneduh jalan. Tanaman ini juga dapat 

digunakan sebagai tanaman penyerap pencemaran udara (Soerjani, 1977). 

Hasil penelitian Amelia (2015) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

Swietenia mahagoni mengandung alkaloid, tanin, saponin, flavanoid, dan 

terpenoid. Menurut Prawinata dkk. (1981) senyawa terpenoid, flavonoid dan 
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fenol adalah alelokimia yang bersifat menghambat pembelahan sel. 

PenelitianDenada Visitia Riskitavani dan Kristanti Indah Purwani (2012) 

mengatakan bahwa senyawa alkaloid, tannin, dan saponin yang terdapat pada 

ektrak daun ketapang diduga dapat menghambat pertumbuhan tinggi gulma 

rumput teki, maka dapat diketahui bahwa daun mahoni mengandung senyawa 

kimia yang dapat berpotensi sebagai bioherbisida.  

 

Penelitian tentang daun mahoni sebagai bioherbisida masih sedikit dilakukan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh ekstrak daun 

mahoni terhadap pertumbuhan gulma maman ungu. 

 

 

B.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak daun mahoni terhadap pertumbuhan 

gulma maman ungu. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ektrak daun mahoni yang efektif untuk 

menghambat gulma maman ungu. 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

potensi daun mahoni dalam mengendalikan gulma maman ungu. 
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D. Kerangka Pikir 

 

Gulma adalah tanaman pengganggu yang dapat merusak tanaman budidaya. 

Gulma secara langsung maupun tidak langsung merugikan tanaman budidaya. 

Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma diantaranya adalah dapat menurunkan 

kualitas dan kuantitas hasil pertanian, mempersulit pengolahan tanah, dan 

mengganggu kelancaran aliran irigasi. Selain itu, pengaruh negatif lain dari 

gulma terhadap tanaman budidaya adalah dapat menjadi kompetitor terhadap 

tempat tumbuh, seperti nutrisi, air, cahaya, CO2 dan dapat menghasilkan 

senyawa alelopatisebagai inang hama dan penyakit tanaman, serta dapat 

menurunkan kualitas hasil pertanian. 

 

Pengendalian gulma di Indonesia umumnya menggunakan herbisida sintetik. 

Penggunaan herbisida sintetik dapat memberikan dampak negatif, seperti 

pencemaran lingkungan, tertinggalnya residu pada produk pertanian, dan 

matinya beberapa musuh alami. Oleh karena itu perlu adanya alternatif 

pengendalian gulma yang ramah lingkungan dengan menggali potensi senyawa 

kimia yang berasal dari tumbuhan yaitu ekstrak daun mahoni yang selanjutnya 

dimanfaatkan sebagai bioherbisida. 

 

Daun mahoni mengandung senyawa kimia alkaloid, tanin, saponin, flavanoid, 

dan terpenoid,yang mana menurut penelitian Purwani dan Riskitavanisenyawa 

alkaloid, tannin, dan saponin dari ektrak daun ketapang diduga dapat 

menghambat pertumbuhan tinggi gulma rumput teki (Cyperus rotundus). Oleh 

karena itu, pemberian ekstrak daun mahoni diduga dapat memberikan efek 
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fitotoksisitas terhadap gulma maman ungu bahkan kemungkinan dapat 

menyebabkan kematian bagi gulmatersebut. 

 

 

E. Hipotesis 

 

 

1. Ekstrak daun mahoni dapat menghambat pertumbuhan gulma maman ungu, 

sekurang-kurangnya satu variabel utama. 

 

2. Konsentrasi10% ekstrak daun mahoni efektif menghambat pertumbuhan 

gulma maman ungu sekurang-kurangnya satu variable utama.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) 

 

Mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dikenal sebagai penyejuk jalanan 

atau sebagai bahan untuk membuat furnitur. Mahoni dikelompokkan menjadi 

dua, mahoni berdaun kecil (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan mahoni 

berdaun besar (Swietenia macrophylla King). Mahoni berasal dari Hindia 

Barat dan termasuk ke dalam suku Meliaceae. Tumbuhan ini dapat ditemukan 

di hutan jati, pinggir pantai, dan di jalan-jalan sebagai pohon peneduh. 

Perkembangbiakannya dengan menggunakan biji, cangkokan, atau okulasi. 

Buahnya pahit dan tidak memiliki rasa atau hambar (Hariana, 2008). 

 

Tanaman mahoni berbunga dan berbuah teratur setiap tahun dan dapat 

bervariasi sesuai iklim. Perkembangan dari bunga ke buah matang memakan 

waktu sekitar 8-10 bulan. Bunga bersifat uniseksual dan pohonnya 

monoecious. Penyerbukan dilakukan oleh serangga(Orwa dkk, 2009).
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1. Klasifikasi 

 

Klasifikasi tanaman mahoni menurut sistem Cronquist (1981) adalah sebagai 

berikut. 

 

Kerajaan :  Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Sapindales 

Suku :  Meliaceae 

Marga :  Swietenia 

Jenis :  Swietenia mahagoni (L.) Jacq. 

 

 

2.   Morfologi Mahoni 

 

Tinggi tanaman mahoni berkisar ± 5-25 m, berakar tunggang, berbatang bulat, 

percabangan banyak, dan kayunya bergetah. Tipe daun berupa majemuk 

menyirip genap, helaian daun berbentuk bulat telur, ujung dan pangkal 

daunnya runcing, serta tulang daun yang menyirip. Daun muda berwarna 

merah dan setelah tua berwarna hijau. Bunganya majemuk, tersusun dalam 

karangan yang keluar dari ketiak daun. Buahnya bulat telur, berlekuk lima, 

berwarna cokelat. Di dalam buah terdapat biji berbentuk pipih dengan ujung 

agak tebal dan warnanya coklat kehitaman (Yuniarti, 2008). Morfologi 

mahoni disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 
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              (a) 

  

  (b) 

 

 

 

 

Gambar 1. Morfologi mahoni: (a) daun mahoni; (b) buah mahoni (Dokumen 

Pribadi, 2017) 

 

 

3.  Ekologi 

 

Habitat asli mahoni ialah iklim yang hangat dengan suhu berkisar antara 

16-32˚ C, dan curah hujan yang bervariasi dari 1250-2500 mm. 

Perkembangan terbaik mahoni yang telah diamati yaitu di daerah yang 

menerima curah hujan lebih rendah 1000-1500 mm, di daerah yang tidak jauh 

dari laut, dan pada ketinggian di dekat permukaan laut. Penyebaran asli 

mahoni yaitu di Bahama, Kuba, Haiti, Jamaika, Antillen Belanda, dan 

Amerika Serikat. Sementara tersebar eksotik di beberapa negara seperti 

Bangladesh, Benin, Burkina Faso, Kamerun, Chad, Pantai Gading, Fiji, 

Gambia, Ghana, Guinea, Guinea-Bissau, India, Indonesia, Liberia, Malaysia, 

Mali, Mauritania, Niger, Nigeria, Filipina, Puerto Rico, Senegal , Sierra 

Leone, Sri Lanka, dan Togo (Orwa dkk, 2009). 
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4.   Manfaat 

Menurut Orwa dkk (2009) tanaman mahoni memiliki banyak manfaatnya, 

seperti: 

a. Bahan Bakar 

Ranting pohon mahoni dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk 

memasak. Di Haiti, sebagian besar cabang dan sebagian besar batang 

kayu dikonversi menjadi arang, terutama di daerah yang terisolasi dari 

pasar perkotaan dengan jalan yang buruk. 

 

b. Pemanfaatan Kayu 

Kayu dari pohon mahoni telah diperdagangkan dari Hispaniola sejak abad 

ke-16. Kayu dari pohon mahoni sangat tahan terhadap pembusukan dan 

serangga. Permukaan kayu mahoni sangat halus maka dari itu dapat 

digunakan sebagai furnitur. 

 

c. Pengobatan 

Mahoni telah digunakan sebagai tanaman obat di seluruh Karibia. Kulit 

batang pohon mahoni dapat digunakan sebagai ramuan untuk diare dan 

sebagai sumber vitamin dan zat besi.Selain itu dapat digunakan untuk 

membersihkan darah, meningkatkan nafsu makan, dan mengembalikan 

kekuatan pada penderita tuberkulosis.Daun mahoni juga dikatakan dapat 

mengatasi luka di kulit dan bagus untuk metabolisme tubuh. 
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B. Deskripsi Tumbuhan Maman Ungu (Cleome rutidosperma D.C.) 

 

Maman ungu (Cleome rutidospermaD.C.) adalah gulma yang hidup di daerah 

dengan kondisi lingkungan yang lembab dan panas. Tanaman ini sering 

ditemukan di pinggir jalan, perkebunan, dan dapat juga ditemukan tumbuh 

sebagai epifit pada pohon, dinding batu dan tebing. Jenis ini termasuk dalam 

Global Compendium of Weeds, dimana dianggap sebagai tanaman yang 

memiliki dampak menurunkan produksi berbagai jenis tanaman pangan 

dengan cara menghambat pertumbuhan tanaman muda (Randall, 2012).  

 

Maman ungu (Cleome rutidospermaD.C.) telah didaftarkan sebagai gulma di 

Asia, khususnya di Malaysia dan Filipina (Turner, 1995). Maman ungu 

(Cleome rutidosperma)juga telah terdaftar sebagai tanaman invasif di China, 

Malaysia, India, Thailand, Vietnam, Australia, dan Republik Domisia 

(Waterhouse dan Mitchell, 1998). Jenis ini memiliki dampak lingkungan yang 

cukup besar di Asia Tenggara dan Australia. Selain itu, tanaman inijuga 

berpotensi memiliki dampak negatif di daerah tanam intensif, rumah kaca, 

dan tempat pembibitan. 
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1.   Klasifikasi 

 

Klasifikasi gulma maman ungu menurut sistem Cronquist (1981) dan sistem 

APG III (2009) adalah sebagai berikut. 

 

Kerajaan :  Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas :  Magnoliopsida 

Bangsa :  Brassicaless 

Suku :  Cleomaceae 

Marga :  Cleome 

Jenis :  Cleome rutidosperma D.C. 

 

 

2.   Morfologi 

 

Tumbuhan ini dikenal dengan nama Maman ungu atau Maman lelaki. Maman 

ungu termasuk tumbuhan herba tegak (tumbuh merangkak). Tinggi tanaman 

ini berkisar 0.15-0,80 m dan berbunga sepanjang tahun. Bentuk ujung 

mahkota bunganya runcing seperti cakar dengan panjang 9-12 mm dan 

memiliki bulu-bulu halus yang pendek, tangkai buah 20-30 mm, diameter biji 

± 1,75-2 mm, elaiosom berwarna putih, helaian daun biasanya 3, bentuk daun 

memanjang atau bulat memanjang, tepi daun tajam, dengan bulu-bulu tebal 

pendek, diameter batang ± 0,5-2 cm dengan duri tipis. (Waterhouse dan 
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Mitchell, 1998). Morfologi gulma maman ungu disajikan dalam gambar 2 

sebagai berikut. 

(a)                  (b)                  (c)  

 

 

Gambar 2. Morfologi maman ungu : (a) Maman ungu;  

(b) Bunga maman ungu;(c) Buah maman ungu 

(Dokumen Pribadi, 2017) 

 

 

 

3.   Habitat dan Penyebaran 

 

Maman ungu adalah gulma yang dapat ditemukan di setiap areal perkebunan. 

Maman ungu dapat tumbuh di kondisi tanah kering, basah, berpasir, dan tanah 

keras. Maman ungu dapat tumbuh baik bersama rerumputan jenis lainnya 

maupun bersama koloni sejenisnya atau soliter. Selain itu. maman ungu juga 

dapat ditemukan di pinggir jalan, sawah, dan hidup epifit pada batu dan kayu. 

Di Indonesia maman ungu dapat ditemukan banyak di pulau Kalimantan 

(Waterhause dan Mitchell, 1998). 

 

Maman ungu tumbuh di daerah yang memiliki ketinggian rendah, lembab, 

dan panas. Terutama pada ketinggian 400 m di atas permukaan laut dan di 

daerah dengan curah hujan tahunan 1700-3000 mm. Tetapi dapat juga sesekali 

ditemukan pada ketinggian 1200 m. Beberapa jenis habitat maman ungu 

berada di pinggiran air, rawa, pasir pantai, ladang yang dibudidayakan, lahan 

kosong,dan pinggir jalan(Kers, 1986).  
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Maman ungu jugadapat ditemukan diantara sawah, sungai kecil, dan lahan 

basah pada ketinggian 200 m dari permukaan laut (Flora of China Editorial 

Committee, 2014). 

 

Maman ungu (Cleome rutidosperma) adalah jenis tahunan yang 

berkembangbiak dengan biji. Di Afrika, maman ungu dapat ditemukan 

berbuah dan berbunga sepanjang tahun, meskipun paling banyak di musim 

hujan (PROTA, 2014). Di China, jenis ini telah tercatat berbunga dan berbuah 

dari bulan Juni sampai September (Flora of China Editorial Committee, 2014). 

Studi perkecambahan laboratorium menunjukkan perkecambahan optimal biji 

maman ungu pada suhu 30°C, dan tidak ada perkecambahan biji pada suhu 

20°C dan 40°C (Fantastico dan Mercado, 1985). Benih tanaman ini tidak 

mampu berkecambah di kedalaman tanah lebih dari 5 cm (Fantastico dan 

Mercado, 1985). 

 

 

4.   Pengendalian 

 

 

Fantastico dan Mercado (1985) merekomendasikan mulsa sebagai sarana 

untuk mencegah munculnya bibit maman ungu. Pamplona (1988) 

menggunakan teknik kontrol budaya terpadu (kepadatan tanaman tinggi, 

penerapan pupuk untuk mempromosikan pembentukan tanaman dan budaya 

antar daerah) ditambah dengan penerapan herbisida untuk mengendalikan 

maman ungu pada tanaman jagung di Filipina. 

 



15 

 

Di Malaysia, Liu Sin (1979) berhasil mengendalikan maman ungu pada 

tanaman penutup tanah (Pueraria phaseoloides, Centrosema pubescens, 

Calopogonium caeruleum dan Mucuna pruriens) menggunakan neburon dan 

napropamide. Di Filipina, gulma maman ungu dapat dikendalikan dengan 

aplikasi bentazon pada tanaman kacang hijau (Vigna radiata) (Madrid dan 

Manimtim, 1978). Pada tanaman kedelai, maman ungu berhasil dikendalikan 

dengan  menggunakan oxadiazon, namun herbisida ini juga berdampak pada 

tanaman kedelai (Madrid dan Manimtim, 1978). 

 

 

C.   Alelopati 

 

 

Istilah alelopati (allelopathy) pertama kali dikemukakan oleh Hans Molisch 

pada tahun 1937.Rice (1984) mendefinisikan alelopati sebagai dampak positif 

atau negatif yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari suatu tanaman 

terhadap tanaman lainnya melalui senyawa kimia yang dikeluarkan ke 

lingkungannya. Senyawa kimia yang dihasilkan oleh tanaman, alga, bakteri 

dan jamur yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman budidaya.  

 

Menurut Moenandir (1993) senyawa kimia alelopati dapat dihasilkan oleh 

tanaman yang masih hidup maupun yang sudah mati. Senyawa alelopati dapat 

ditemukan di seluruh bagian tanaman, tetapi penyimpanan terbesar senyawa 

ini biasanya berada di akar dan daun. Senyawa alelopati dapat berupa fenolik, 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan cyanogenik glikosida, yang pada umumnya 

bersifat hidrofilik (Reigosa dkk, 2006). 
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D.   Bioherbisida 

 

 

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

menggunakan bahan kimia (herbisida). Herbisida dapat dibagi menjadi 

herbisida sintetik dan herbisida organik (bioherbisida). Bioherbisida adalah 

senyawa yang berasal dari organisme hidup, yang mampu mengendalikan 

gulma atau tanaman pengganggu (Senjaya dan Surakusumah, 2007).  

 

Bioherbisida yang pertama kali digunakan ialah DeVine yang berasal dari 

Phytophthora palmivora yang digunakan untuk mengendalikan Morrenia 

odorata, yaitu gulma pada tanaman jeruk. Bioherbisida yang kedua dengan 

menggunakan Colletotrichum gloeosporioides yang diperdagangkan dengan 

nama Collego dan digunakan pada tanaman padi dan kedelai di Amerika 

(Sastroutomo, 1992). 

 

Penggunaan bioherbisida dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan, 

sedangkan penggunaan herbisida sintetik dapat menimbulkan berbagai 

masalah, antara lain pencemaran lingkungan, penurunan kadar organik tanah 

dan gulma menjadi toleran terhadap jenis herbisida tertentu (Duke dan Lydon, 

1993).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dan 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada 

bulan Desember 2017 sampai bulan Februari 2018. 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah labu erlenmeyer, pipet, gelas 

ukur, timbangan analitik, penggaris, schuller, kertas saring, polybag, pisau, 

oven, plastik, bak tanam, corong buchner, dan kertas label.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji maman ungu (Cleome 

rutidosperma D.C.) yang digunakan sebagai tanaman uji dan daun mahoni 

(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) yang digunakan sebagai ekstrak yang
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berpotensi bioherbisida. Selain itu juga aquades yang digunakan sebagai 

kontrol, etanol 96% sebagai pelarut, tanah beserta pupuk kandang sebagai 

media. 

 

 

C.  Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan perlakuan konsentrasi ekstrak daun mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.), yaitu 0, 10%, 20%, 30%, 40% 50%, dan 60% dengan 

ulangan sebanyak 4 kali dengan total satuan percobaan sebanyak 28. 

 

 

D. Variabel dan Parameter 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun mahoni 

(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.), sedangkan variabel tidak bebas adalah tinggi 

tanaman, berat basah, jumlah daun, dan kandungan klorofil.Parameter dalam 

penelitian ini adalah nilai tengah (µ) semua variabel tidak bebas. 

 

 

E. Pelaksanaan 

 

1.  Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan pada uji ini adalah tanah dan pupuk kandang 

dengan perbandingan 2:1. Tanah dan pupuk kandang yang telah 

dicampurkan terlebih dahulu disterilkan dengan cara mengukusnya. 
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Kemudian tanah diletakan pada bak penyemaian dan polybag berukuran  

3 kg. 

 

2.  Persiapan Penyemaian 

 

Tanah beserta pupuk kandang yang telah disiapkan, dimasukkan ke dalam 

bak penyemaian. Biji yang akan disemai sebanyak 100 biji. Biji diletakan 

didalam tanah tidak lebih dari 1 cm. Biji tersebut dilakukan penyiraman 

dengan air secukupnya, hingga berumur 15 hari. 

 

3.  Pembuatan Ekstrak 

 

Pertama disiapkan daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) 

yangdigunakan sebagai ekstrak herbisida, dimana daun mahoni diperoleh 

di wilayah Fakultas MIPA Universitas Lampung. Daun diambil sebanyak 5 

kg, daun dicuci dengan air hingga bersih, kemudian dikeringanginkan 

selama 4 hari. Daun yang sudah kering digiling dengan schuller sampai 

menjadi bubuk sehingga diperoleh berat kering (Nursal, 2006). Kemudian 

serbuk daun mahoni direndam dengan etanol 96% sebanyak 7 liter selama 

4x24 jam dan dilakukan pengadukan setiap hari. Hasil maserasi disaring 

dengan kertas saring dan hasil ekstraksi diuapkan dengan menggunakan 

Rotary evaporator pada suhu 48˚C dengan kecepatan 90 rpm sampai 

semua etanol menguap sehingga diperoleh ekstrak mahoni. (Olayele, 

2007). Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengenceran ekstrak daun 

mahoni menjadi konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60%. 
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4.  Penanaman 

 

Biji maman ungu yang sudah disemaikan sebanyak 100 biji selama 15 hari 

di pilih 1 gulma yang memiliki tinggi yang sama, kemudian dipindahkan 

dari bak penyemaian ke dalam 28 buah polybag ukuran 3 kg. Setelah itu 

penyiraman dengan menggunakan ekstrak daun mahoni sebanyak 5 ml 

dilakukan pada hari ke-20 dan hari ke-30, dan berakhir pada hari ke-40 

(Gani dkk, 2017). 

 

5.  Parameter Pertumbuhan 

 

Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), berat 

basah (gram), jumlah daun, dan kandungan klorofil. 

 

1. Tinggi Tanaman  

Tinggi maman ungu diukur dengan menggunakan penggaris mulai 

pangkal batang hingga pucuk. Pengukuran dilakukan setiap 4 hari sekali, 

yaitu pada hari ke-24 HSS, 28 HSS, 34 HSS, 36 HSS, dan 40 HSS. 

 

2. Berat Basah 

Berat basah maman ungu diperoleh dari maman ungu yang masih segar 

dan setiap perlakuan di timbang dengan neraca analitik. 

 

 3. Jumlah Helai Daun 

Jumlah helai daun didapatkan dengan menghitung tiap helai daun maman 

ungu pada setiap tanaman masing-masing perlakuan. 
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4. Kandungan klorofil 

 

Kandungan klorofil (klorofil a, b, total, dan rasio klorofil b/a) ditentukan 

menurut Miazek, 2002. 0,1 gram daun gulma maman ungu digerus sampai 

halus didalam mortar, kemudian ditambahkan 10 ml etanol 95%.  Ekstrak 

disaring ke dalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang 648 dan 664 nm. 

 

Chla : 13.7.A 665 – 5.76.A649  
 

        
  

Chlb : 25,8. A649 – 7,6.A665 
 

        
  

Chltot : 20,0.A649 – 6,10.A665 
 

       
  

 

Keterangan : 

Chla = klorofil a          

Chlb = klorofil b          

Chltot = klorofil total 

V = volume etanol 

W = berat daun 

A664 = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

A648 = absorbansi pada panjang gelombang 664 nm 
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F.  Analisis Data 

 

Homogenitas ragam ditentukan berdasarkan uji Bartlett. Hasil 

penelitiandianalisis menggunakan metode ANOVA (Analysis of Variance) 

pada taraf nyata 5% (p<0,05).Jika perlakuan berbeda nyata maka dilanjutkan 

dengan uji BNT pada taraf nyata 5 %. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun mahoni dapat menghambat pertumbuhan tinggi, berat basah, 

dan jumlah helai daun gulma maman ungu. 

 

2. Konsentrasi 10% efektif untuk menghambat pertumbuhan tinggijumlah 

helai daun maman ungu.Konsentrasi 20% efektif untuk menghambat 

pertumbuhan berat basahmaman ungu. 

 

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan pelarut selain ethanol 

contohnya air, serta menambahkan lebih banyak parameter ukur. 
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